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ABSTRAK 

 

 

 

Nama      : M. Aditya Al Muchayat Syah 

Program Studi     : Kedokteran 

Judul                  : Identifikasi Pembentukan Mikronukleus Akibat Toksisitas Uap 

Bensin Pada Pekerja Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) Di Kota Palembang 

 

Mikronukleus adalah inti sel kedua yang terbentuk karena kegagalan pembelahan 

kromosom pada saat mitosis sel yaitu pada anafase. Kegagalan pembelahan 

kromosom ini akan meninggalkan sebuah inti yang menyerupai nukleus dan 

berukuran jauh lebih kecil berbentuk bulat atau oval. Mikronukleus dapat 

terbentuk sebagai tanda adanya kerusakan DNA. Paparan zat toksik benzena 

merupakan salah satu faktor risiko terbentuknya mikronukleus pada seseorang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pembentukan mikronukleus akibat 

toksisitas uap bensin pada pekerja Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

di Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di laboratorium biomedik 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik Cluster Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 31 

orang dari SPBU di Kota Palembang. Data diambil menggunakan apusan yang 

didapat dari mukosa bucal swab dan diamati dibawah mikroskop cahaya. Data 

dianalisis dengan cara menghitung mikronukleus yang terbentuk dari 5 lapang 

pandang mikroskopis dan hasil ditampilkan dalam bentuk narasi, gambar dan 

tabel. Hasil penelitian didapatkan seluruh sampel memiliki mikronukleus dengan 

jumlah mikronukleus paling tinggi pada pekerja SPBU dengan lama bekerja >1 

tahun sebesar 13,02% dan paling rendah dengan lama bekerja ≤1 tahun sebesar 

9,25%. 

 

Kata kunci  : Mikronukleus,Toksisitas,Uap Bensin 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : M. Aditya Al Muchayat Syah 

Study Program : Faculty of Medicine 

Title  : Identification of Micronucleus Formation due to Gas 

Vapor Toxicity in Public Gas Station (SPBU) Workers in 

Palembang City 

 

Micronucleus is the other nucleus formed due to the failure of chromosome 

division during cell mitosis which is in anaphase. This failure of chromosome 

division will leave a core that resembles the nucleus and is much smaller in form 

of round or oval. Micronucleus could be formed as a sign of DNA damage. The 

exposure of benzene toxic substances is one of the risk factors towards the 

formation of a micronucleus in a person. The aim of this study was to identify the 

formation of micronucleus due to gasoline vapor toxicity on the workers of public 

gas station in Palembang.  The type of this study was descriptive observational 

with Cross Sectional design. This research was conducted in the biomedical 

laboratory of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Sample was obtained using cluster sampling method with a total sample of 31 

peoples from 2 SPBU. Data was taken using bucal swab and observed under a 

light microscope. Then, data was analyzed and the results will be shown in the 

form of narratives, picture and table. The results show that all samples had 

micronucleus and the highest number of micronucleus found in the SPBU 

operator workers with the duration of work >1 year about 13.02% and the lowest 

with the duration of work ≤1 year about 9.25%. 

 

Keywords  : Micronucleus, Toxicity, Gas Vapor 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 

Efek genotoksik merupakan efek kerusakan deoxyribonucleic acid (DNA) 

yang dipengaruhi oleh agen kimia maupun fisika yang mampu memodifikasi 

basa nukelotida maupun sugar-phosphate backbone dari DNA (Kastan et al., 

2004).  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali paparan substansi genotoksik 

yang dihadapi, salah satunya bensin yang mengandung senyawa berbahaya 

yaitu benzena. Benzena memiliki sifat mudah menguap dan sedikit mudah larut 

dalam air. Sifatnya yang mudah menguap mengakibatkan manusia yang hidup 

dan tinggal di dekat benzena mudah sekali terpapar. Salah satu akibat dari 

seringnya terpapar benzena adalah dapat memicu kanker (ATSDR., 2007). 

Pekerja di sekitar lingkungan yang mengandung paparan benzena 

mempunyai risiko mengalami kerusakan DNA akibat sifat genotoksik zat 

tersebut. Salah satu pekerjaan yang mendapat banyak paparan benzena adalah 

pekerja lapangan di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang  

setiap hari melakukan pengisian bensin langsung ke kendaraan. 

Perubahan DNA akibat zat genotoksik dapat dilihat pada sel mukosa 

bukal yaitu mikronukleus. Mikronukleus adalah inti sel kedua yang berukuran 

lebih kecil dari inti sel utama dalam satu sel. Mikronukleus terbentuk karena 

adanya fragmentasi kromosom pada saat proses pembelahan mitosis yaitu pada 

fase anafase. Mikronukleus terbentuk hanya pada stratum basalis mukosa 

mulut, tetapi karena adanya migrasi sel dari stratum basalis menuju lapisan 

yang lebih superfisial maka gambaran mikronukleus dapat dijumpai pada epitel 

mukosa mulut yang terlepas (Newcombe, 2015). 

Pada kegiatan sehari-hari pekerja SPBU tidak melengkapi diri dengan 

alat pelindung diri (APD) yang layak seperti masker sehingga cukup berbahaya 

bagi kesehatan. Dengan lamanya seseorang bekerja di tempat yang terus 

terpapar zat genotoksik maka dapat meningkatkan risiko pembentukan 



mikronukleus sebagai indikator terjadinya mutasi gen terutama daerah yang 

mudah terpapar yaitu mukosa bukal. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pembentukan mikronukleus akibat toksisitas uap bensin pada pekerja SPBU di 

Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pembentukan mikronukleus pada pekerja SPBU akibat 

toksisitas uap bensin ? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui adanya pembentukan mikronukleus pada epitel mukosa 

bukal pekerja SPBU akibat toksisitas uap bensin. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

     Menghitung jumlah mikronukleus pada pekerja SPBU berdasarkan lama 

bekerja. 

 

1.4 . Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:  

1. Dapat memberikan informasi mengenai efek paparan uap bensin terhadap 

kesehatan terutama untuk pekerja SPBU. 

2. Dokter mampu melakukan deteksi dini mutasi gen dengan pemeriksaan 

mikronukleus pada rongga mulut / daerah bukal. 

3. Dapat dijadikan dasar bagi penelitian bidang kesehatan selanjutnya. 

 

 

 

 

 



1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Stefanus 

(2012) 

Pengaruh paparan 

uap bensin 

terhadap frekuensi 

pembentukan 

mikronukleus 

mukosa bukal 

pada penjual 

bensin eceran 

Penelitian analitik 

dengan desain 

cross sectional 

Terjadi 

peningkatan 

frekuensi 

mikronukleus 

mukosa bukal 

sebesar 60% 

Rajkokila 

(2015) 

 

 

 

 

Nuclear 

Anomalies in 

Exfoliated Buccal 

Ephithelial Cells 

of Petrol Station 

Attendants in 

Tamilnadu, South 

India  

 

Penelitian analitik 

dengan desain 

case control 

 

Pekerja pengisian 

bahan bakar 

memiliki 

abnormalitas 

nukleus lebih 

tinggi secara 

bermakna 

dibandingkan 

kelompok kontrol 

sebesar 80% 

 

  



Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Karolina, dkk. 

(2016) 

Assessment of 

genetic damage of 

mouthwashes by 

buccal 

micronucleus 

cytome assay: a 

preliminary study 

Eksperimen 

kontrol dengan 

pembagian 2 grup 

Terjadi 

peningkatan 

frekuensi 

mikronukleus 

mukosa bukal 

pada grup 

terpapar alkohol 

sebesar 27% 

Renita, Nurdiana, 

Lena. 

(2016) 

 

 

 

 

Pengaruh Paparan 

Batubara 

Terhadap 

Mikronukleus 

Mukosa Bukal 

Pada Pekerja 

Tambang 

Batubara di 

Kecamatan 

Murung Pudak 

Kabupaten 

Tabalong 

Penelitian analitik 

observasional 

dengan desain 

cross sectional 

 

Terjadi 

peningkatan 

frekuensi 

mikronukleus 

mukosa bukal 

pada pekerja 

tambang batubara 

sebesar 25,83% 
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